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BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Hasil Penelitian Terdahulu
 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purbasari (2011) yaitu
 ekstrak etanol biji pepaya efektif menghambat bakteri P.acnes pada
 konsentrasi 30% dan pada bakteri S.aureus pada konsentrasi 10%. Perbedaan
 pada penelitian sebelumnya yaitu memformulasikan ekstrak etanol biji
 pepaya menjadi sediaan sabun cair wajah serta menguji keamanan sediaan
 tersebut pada efek iritasi akut dermal.
 B. Landasan Teori
 1. Pepaya
 a. Klasifikasi
 Klasifikasi pepaya menurut Integrated Taxonomic Information
 System (2011) adalah sebagai berikut:
 Kingdom : Plantae
 Subkingdom : Viridiplantae
 Infrakingdom : Streptophyta
 Superdivisi : Embryophyta
 Divisi : Tracheophyta
 Subdivisi : Spermatophytina
 Kelas : Magnoliopsida
 Superordo : Rosanae
 Ordo : Brassicales
 Famili : Caricaceae
 Genus : Carica L.
 Spesies : Carica papaya L.
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Gambar 2.1. Biji papaya
 b. Deskripsi
 Tanaman pepaya berbentuk pohon yang tumbuh tegak dengan
 tinggi 2,5-10 m, serta bergetah. Batang pepaya bulat berongga
 dibagian tengah. Kulit batang memiliki tanda bekas tangkai daun.
 Daun berkumpul diujung batang, warna bagian atas daun hijau tua,
 sedangkan warna bagian bawah daun hijau muda. Tangkai daun
 bulat silindris, cuping daun berlekuk tidak beraturan, dan tulang
 daun menyirip dengan panjang 25-100 cm. Bunga pepaya
 merupakan bunga yang berkelamin tunggal, dan memiliki dasar
 bunga berbentuk lonceng. Buahnya memiliki daging yang tebal dan
 lunak saat buah sudah tua. Sistem perakaran tanaman pepaya adalah
 akar tunggang dengan akar-akar cabang yang tumbuh mendatar ke
 semua arah pada kedalaman satu meter atau lebih dan menyebar
 sekitar 60-150 cm atau lebih dari pusat batang tanaman. Biji pepaya
 bentuknya agak bulat, besarnya dapat mencapai 5 mm dan
 permukaan biji agak keriput dibungkus oleh kulit ari yang bersifat
 seperti agar atau transparan, kotiledon putih, rasa biji pedas atau
 tajam dengan aroma yang khas. Banyaknya biji tergantung dari
 besar kecilnya buah (Sari, 2014).
 5 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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c. Kandungan
 Biji pepaya mengandung antara lain fosfatidilkolin, kardiolipin,
 karpain, benzil isotiosianat, benzil glukosinolat, betasitosterol,
 caricin, enzim mirosin, papain, kimopapain, caricain, dan
 glikosinendolpeptidase. Minyak biji pepaya berwarna kuning,
 minyak ini diketahui memiliki asam-asam lemak seperti asam oleat,
 asam palmitat, asam linoleat, asam stearat dalam jumlah yang relatif
 sedikit (Paramesti, 2014). Berdasarkan penelitian Sukadana (2008),
 didalam biji pepaya mengandung senyawa alkaloid, saponin,
 flavonoid, dan triterpenoid aldehida yang mempunyai potensi
 antibakteri.
 d. Kegunaan
 Akar pohon pepaya berguna sebagai peluruh kencing (diuretik),
 obat cacing, penguat lambung, serta perangsang kulit. Biji dapat
 dipakai untuk obat cacing dan peluruh haid. Buah matang dapat
 memacu enzim pencernaan, peluruh empedu (cholagogue),
 menguatkan lambung (stomakik) dan antiscorbut. Buah mentah
 bermanfaat sebagai pencahar ringan (laxative), peluruh kencing,
 pelancar keluarnya ASI (galaktagog), dan abortivum. Daun dapat
 menambah nafsu makan, meluruhkan haid dan menghilangkan sakit
 (analgetik) (Kartikasari, 2012).
 2. Kulit
 Kulit merupakan organ terluar tubuh yang tersusun dari epidermis,
 dermis, dan hipodermis. Kulit merupakan barier yang memiliki fungsi
 penting sebagai termoregulasi dan dapat sebagai perlindungan dari
 pengaruh fisik dan kimia seperti rasa sakit, radiasi ultraviolet dan
 rangsangan mekanik, selain itu juga sebagai tempat pembentukkan
 metabolisme vitamin D, mencegah kelebihan ataupun kehilangan cairan
 elektrolit, dan tempat penyimpanan nutrisi dan air (Perdanakusuma,
 2007). Senyawa yang terpapar pada kulit secara topikal harus mampu
 masuk ke bagian epidermis melalui folikel pada kulit untuk memberikan
 potensi efek lokal.
 6 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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Gambar 2.2. Anatomi kulit (Mescher, 2010)
 Menurut Kalangi (2013), kulit tersusun dari beberapa bagian :
 a. Epidermis
 Epidermis merupakan jaringan epitel yang berasal dari ektoderm,
 tidak memiliki pembuluh darah maupun limfe. Nutrien dan oksigen
 untuk jaringan epidermis didapatkan dari kapiler pada lapisan
 dermis. Lapisan penyusun epidermis yaitu :
 1) Stratum corneum (lapisan tanduk)
 Pada lapisan ini terdiri dari banyak sel-sel mati, pipih, dan
 tidak berinti, serta sitoplasmanya tergantikan oleh keratin.
 2) Stratum lucidium (lapian bening)
 Pada lapisan ini tersusun dari 2-3 sel gepeng yang tidak
 memiliki inti dan organel.
 3) Stratum granulosum (lapisan berbutir)
 Pada lapisan ini terdiri dari 2-4 lapisan gepeng yang banyak
 mengandung granula keratohialin. Pada permukaan granula ini
 melekat mikrofilamen.
 4) Stratum spinosum (lapisan taju)
 Pada lapisan ini tersusun dari beberapa lapisan sel yang besar-
 besar berbentuk poligonal dengan inti yang lonjong dan
 sitoplasma berwarna kebiruan. Sel-sel tersebut dihubungkan
 7 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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oleh taju-taju yang mengandung desmososom sebagai pelekat
 sel satu dengan yang lainnya.
 5) Strarum germinativum (lapisan basal)
 Pada lapisan ini tersusun dari satu lapisan sel yang berderet-
 deret diatas membran basal dan melekat pada permukaan
 dermis. Lapisan ini merupakan lapisan yang paling dalam.
 Bentuk selnya kuboid atau silindris dengan ukuran inti besar.
 b. Dermis
 1) Stratum papilaris
 Pada lapisan ini terusun lebih longgar karena jumlahnya
 bervariasi antara 50-250/mm2. Daerah yang sering mengalami
 tekanan yang besar akan meningkatkan jumlah dan susunan
 pada lapisan semakin dalam. Stratum papilaris banyak
 mengandung pembuluh darah kapiler yang memberi nutrisi
 pada jaringan epitel diatasnya. Pada bagian dermis paling atas
 yang berhimpitan dengan bagian epidermis tersusun serat-serat
 kolagen yang padat.
 2) Stratum retikularis
 Pada lapisan ini tersusun dari berkas-berkas kolagen yang
 kasar dan sebagian tersusun dari serat elastin. Lapisan ini lebih
 tebal dan lebih dalam. Pada bagian yang lebih dalam tersusun
 dari jaringan lemak, kelenjar keringat dan sebasea, serta folikel
 rambut. Pada kulit wajah dan leher serat otot skelet ada
 dijaringan ikat dermis yang berperan dalam ekspresi wajah.
 Stratum retikularis menyatu dengan lapisan hipodermis
 dibawahnya yang disebut jaringan ikat longgar yang banyak
 mengandung sel lemak.
 c. Hipodermis
 Hipodermis merupakan lapisan subkutan yang berada dibawah
 dermis. Tersusun dari jaringan ikat dan serat kolagen halus yang
 beberapa dianataranya menyatu dengan bagian dermis.
 8 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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Menurut Nuzantry (2015), jenis kulit dari segi perawatan diantaraya:
 a. Kulit normal
 Kulit normal merupakan kulit ideal yang sehat, segar, elastis,
 kelembaban yang cukup
 b. Kulit berminyak
 Kulit berminyak merupakan kulit yang memiliki kadar minyak
 yang berlebihan, sehingga terlihat mengkilap dan kusam. Hal
 tersebut terjadi karena pori-pori kulit berminyak lebih lebar
 daripada pori-pori kulit normal.
 c. Kulit kering
 Kulit kering merupakan kulit yang memiliki kadar minyak yang
 kurang sehingga menurunkan kelembaban dan keelastisan, serta
 menyebabkan timbulnya kerutan.
 3. Jerawat
 Jerawat merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh peradangan
 pada kelenjar minyak kulit (folikel polisebasea) yang ditandai dengan
 perubahan klinis berupa komedo pada wajah, punggung, dan dada.
 Menurut Movita (2013), jerawat memiliki gambaran klinis beragam,
 mulai dari komedo, papul, pustul, hingga nodul dan jaringan parut,
 sehingga disebut dermatosis polimorfik dan memiliki peranan
 poligenetik.
 Tabel 2.1. Kalsifikasi derajat jerawat berdasarkan jumlah dan tipe lesi
 Derajat Komedo Papul/pustul Nodul,
 kista, sinus Inflamasi
 Jaringan
 Parut
 Ringan <10 <10 - - -
 Sedang <20 >10-50 - + ±
 Berat >20-50 >50-100 ≤5 ++ ++
 Sangat berat >50 >100 >5 +++ +++
 Sumber : Movita, 2013
 Keterangan : (-) tidak ada
 (±) bisa ditemukan
 (+) ada
 (++) cukup banyak
 (+++) banyak sekali
 9 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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Peradangan tersebut terjadi pada sebum yang diproduksi secara
 berlebihan oleh kelenjar minyak, sehingga akan menyumbat saluran
 folikel rambut dan pori-pori kulit. Terakumulasinya sebum dapat menjadi
 sumber nutrisi yang baik pada petumbuhan bakteri penyebab jerawat.
 Enzim lipase yang dihasilkan oleh bakteri akan menguraikan trigliserida
 pada sebum menjadi asam lemak bebas yang dapat menyebabkan
 inflamasi dan timbulnya jerawat. Beberapa bakteri yang dapat
 menyebabkan jerawat diantaranya P.acnes dan S.aureus, serta
 S.epidermidis dapat menyebabkan infeksi kulit ringan (Mulyanti, 2015).
 Gambar 2.3. Mekanisme terjadinya jerawat (Bolongia, 2003)
 Mekanisme terjadinya jerawat adalah bakteri merusak stratum
 corneum dan stratum germinativum dengan cara menyekresikan
 bahan kimia yang dapat menghancurkan dinding pori. Kondisi ini
 dapat menyebabkan inflamasi. Asam lemak dan minyak yang
 tersumbat pada kulit akan mengeras. Jika jerawat disentuh maka
 inflamasi akan meluas sehingga padatan asam lemak dan minyak kulit
 yang mengeras akan membesar (Tirta, 2010).
 Menurut Oberemok dan Alan (2002), dalam terjadinya jerawat ada
 4 faktor yang mempengaruhi diantaraya:
 a. Peningkatan produksi sebum
 Terjadinya produksi sebum oleh kelenjar sebasea diakibatkan oleh
 peningkatan hormon androgen yang biasanya terjadi pada saat masa
 10 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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pubertas, umumnya dimulai pada saat usia 8-9 tahun.
 b. Keratinisasi folikel abnormal
 Ketika sebum disekresikan, terjadi juga peningkatan jumlah sel
 epitel yang melapisi folikel dan kreatinisasi dalam folikel. Sehingga
 terjadi penumpukkan dari sebum, sel-sel epitel, dan keratin. Hal ini
 menyebabkan pembengkakkan pada folikel dan gambaran klinis
 yang terlihat berupa lesi mikrokomedo.
 c. Proliferasi P.acnes
 Dengan adanya produksi sebum, maka akan memfasilitasi P.acnes
 untuk berkoloni dan mulai menginfeksi. Salah satu kandungan dari
 sebum yaitu trigliserida akan diubah oleh enzim lipase yang
 dihasilkan oleh P.acnes menjadi digliserida, monogliserida, dan
 asam lemak bebas yang akan digunakan untuk membantu
 metabolism P.acnes. Didalam folikel, bakteri berproliferasi dan
 menyebabkan infiltrasi dari sel-sel imun seperti limfosit CD4 dan
 neutrophil.
 d. Reaksi inflamasi
 P.acnes dapat merusak dinding folikel dan menyebar ke lapisan
 dermis disekitarnya sehingga menimbulkan reaksi inflamasi. Reaksi
 inflamasi yang terjadi menyebabkan timbulnya respon kekebalan
 tubuh. P.acnes akan menarik sel-sel kekebalan tubuh seperti
 neutrophil, monosit, dan limfosit. Proses inflamasi diawali dengan
 infiltrasi limfosit CD4 unit sebasea. P.acnes yang berada pada
 folikel akan difagosit oleh neutrophil. Produksi sitokin dalam reaksi
 inflamasi ini melibatkan toll like receptor, terutama toll like
 receptor 2. P.acnes juga menstimulasi produksi sitokin proinflamasi
 seperti IL-1, IL-8, IL-12, dan TNF-α.
 11 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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4. Bakteri penyebab jerawat
 a. P.acnes
 Klasifikasi bakteri P.acnes menurut Integrated Taxonomic
 Information System (2012) adalah sebagai berikut :
 Kingdom : Bacteria
 Subkingdom : Posibacteria
 Filum : Acnitobacteria
 Subkelas : Actinobacteridae
 Ordo : Actinomycetales
 Subordo : Propionibacterineae
 Famili : Propionibacteriaceae
 Genus : Propionibacterium
 Spesies : Propionibacterium acnes
 Gambar 2.4. P.acnes (Bruggemann, 2010)
 P.acnes termasuk bakteri gram positif, pleomorfik, dan bersifat
 anaerob aerotoleran. P.acnes memiliki lebar 0,5-0,8 μm dan panjang
 3-4 μm, bakteri ini berbentuk batang dengan ujung meruncing atau
 kokoid (bulat). P.acnes merupakan bakteri flora normal pada kulit,
 biasanya bakteri ini terdapat pada folikel sabasea. Kulit merupakan
 habitat utama dari P.acnes, namun dapat juga diisolasi dari rongga
 12 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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mulut, saluran pernafasan bagian atas, saluran telinga eksternal,
 konjungtiva, usus besar, uretra, dan vagina. (Damayanti, 2014).
 Bakteri P.acnes berperan penting dalam kejadian jerawat.
 Bakteri P.acnes ini akan berproliferasi pada unit pilosebasea yang
 mengakumulasikan sebum. Enzim lipase yang dihasilkan oleh
 P.acnes akan mengubah trigliserida yang terdapat pada sebum
 menjadi digliserida, monogliserida, dan asam lemak bebas.
 Kemudian ketiga zat tersebut diubah menjadi gliserol yang akan
 digunakan untuk metabolisme P.acnes. Unit pilosebasea yang
 terinfeksi oleh P.acnes akan menyebabkan timbulnya respon
 inflamasi, sehingga gambaran klinis yang timbul berupa papula,
 pustula, nodul, dan kista. Selain jerawat, P.acnes juga terlibat dalam
 beberapa penyakit seperti osteomielitis, peritonitis, infeksi gigi,
 reumatoid artritis, abses otak, empiema subdural, keratitis, ulkus
 kornea, endoftalmitis, sarkoidosis, dan radang prostat. Sedangkan
 penyakit yang melibatkan infeksi P.acnes dan terkait alat-alat medis
 (kateter, prosthetic joints, implants, dan lain-lain) yaitu
 konjungtivitis akibat lensa kontak, shunt-nephritis, shunt-associated
 central nervous system infections, dan anaerobic arthritis
 (Damayanti, 2014).
 b. S.epidermidis
 Klasifikasi bakteri S.epidermidis menurut Integrated Taxonomic
 Information System (2012) adalah sebagai berikut :
 Kingdom : Bacteria
 Subkingdom : Posibacteria
 Filum : Firmicutes
 Kelas : Bacilli
 Ordo : Bacillales
 Famili : Staphylococcaceae
 Genus : Staphylococcus
 Spesies : Staphylococcus epidermidis
 13 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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Gambar 2.5. S.epidermidis (Voung, 2004)
 S.epidermidis merupakan bakteri berbentuk bulat dengan
 diameter 1-2 mm dan tergolong gram positif. Bakteri ini sering
 ditemukan pada flora normal kulit dan selaput lendir manusia.
 S.epidermidis dapat menyebabkan infeksi kulit yang ringan disertai
 dengan pembentukkan asbes, koloninya berwarna putih atau kuning.
 Suhu untuk pertumbuhannya adalah 15-40ᵒC, dimana suhu
 pertumbuhan optimum adalah 35ᵒC. Pertumbuhan terbaik dan khas
 adalah pada suasana aerob. Namun bakteri ini juga bersifat anaerob
 fakultatif yang dapat tumbuh dalam udara yang hanya mengandung
 hidrogen, serta pH optimum pertumbuhan yaitu 7,4 (Madani, 2010).
 Aktivitas S.epidermidis adalah menginfeksi kulit terluar sampai
 unit sebasea. Enzim lipase yang dimiliki S.epidermidis telah
 diketahui dapat menghidrolisis trigliserida di unit sebasea menjadi
 asam lemak bebas yang dapat menyebabkan terjadinya keratinisasi
 dan inflamasi. Inflamasi dan keratinisasi yang berlebihan inilah yang
 akan menimbulkan jerawat (Sari, 2013).
 5. Sabun wajah
 Sabun merupakan salahsatu kosmetik yang dapat digunakan untuk
 membersihkan kulit. Kotoran dikulit tidak dapat hilang apabila hanya
 dibersihkan menggunakan air, sehingga memerlukan sabun untuk
 14 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017
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mengangkat dan membersihkan kotoran. Kemampuan sabun dalam
 membersihkan kotoran dikulit yaitu dengan berpenetrasi diantara kulit
 dan kotoran, serta menurunkan gaya adhesi diantara keduanya dan
 menurunkan tegangan permukaan air. Hal tersebut menyebabkan kotoran
 lebih mudah dihilangkan dengan adanya pembilasan. Kotoran yang dapat
 dibersihkan oleh sabun yaitu kotoran yang bersifat polar maupun non
 polar. Hal tersebut dapat terjadi karena sabun merupakan garam alkali
 karboksilat (RCOONa) yang tersusun oleh molekul sabun dengan rantai
 hidrogen yang bagian ekornya gugus R bersifat hidrofobik (non polar)
 sehingga dapat larut dalam zat organik, sedangkan bagian kepalanya
 COONa bersifat hidrofilik (polar) sehingga dapat larut dalam air.
 (Anggraeni, 2014).
 Gambar 2.6. Sabun sebagai pembersih (Wilson, 2013)
 Jenis sabun yang banyak beredar yaitu berbentuk padat dan cair.
 Masyarakat banyak yang lebih tertarik terhadap sabun cair daripada
 sabun padat, karena sabun yang berbentuk cair memiliki kelembaban
 yang tinggi, lebih efektif dan praktis penggunaannya dalam mengangkat
 kotoran dipermukaan kulit yang larut dalam air maupun lemak. Sabun
 cair merupakan sediaan pembersih yang berbentuk cair terbuat dari bahan
 sabun dengan tambahan bahan-bahan lainnya yang dikehendaki
 15 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017

Page 13
                        

(Nurama, 2014). Menurut Naomi (2013), sabun memiliki sifat-sifat
 diantaranya:
 a. Larutan sabun dalam air bersifat basa, karena sabun merupakan
 garam alkali dari asam lemak suku tinggi sehingga akan dihidrolisis
 parsial oleh air.
 CH3(CH2)16COONa + H2O CH3(CH2)16COOH + OH-
 b. Sabun dapat menghasilkan buih setelah pengadukkan didalam air,
 karena garam-garam Mg atau Ca mengendap dalam air.
 CH3(CH2)16COONa+CaSO4 Na2SO4+Ca(CH3(CH2)16COO)2
 c. Sabun bersifat membersihkan, karena memiliki gugus polar dan non
 polar. Rantai hidrogen dibagian ekor bersifat hidrofobik sehingga
 dapat membersihkan kotoran yang bersifat non polar. Sedangkan
 bagian kepalanya bersifat hidrofilik sehingga dapat membersihkan
 kotoran yang bersifat polar.
 6. Uji iritasi akut dermal
 Uji iritasi akut dermal adalah suatu uji pada hewan berupa kelinci
 albino untuk mendeteksi efek toksik yang muncul setelah pemaparan
 sediaan uji pada kulit selama 3 menit sampai 4 jam. Prinsip uji iritasi
 akut dermal adalah pemaparan sediaan uji dalam dosis tunggal pada kulit
 hewan uji dengan area kulit yang tidak diberi perlakuan berfungsi
 sebagai kontrol. Derajat iritasi dinilai pada interval waktu tertentu yaitu
 pada jam ke 1, 24, 48, dan 72 setelah pemaparan sediaan uji. Tujuan uji
 iritasi akut dermal adalah untuk menentukan adanya efek iritasi pada
 kulit, serta untuk menilai dan mengevaluasi karakteristik suatu zat
 apabila terpapar pada kulit (BPOM, 2014).
 Uji ini dilakukan terhadap hewan uji untuk melihat adanya reaksi
 biokimia, fisiologik dan patologik pada manusia terhadap sediaan uji.
 Data yang diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai
 derajat bahaya sediaan uji tersebut bila terjadi paparan terhadap manusia,
 sehingga dapat ditentukan dosis penggunaannya demi keamanan manusia
 (BPOM, 2014).
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C. Kerangka Konsep
 Gambar 2.7 Kerangka Konsep
 D. Hipotesis
 1. Ekstrak etanol biji pepaya dan sediaan sabun cair wajah ekstrak etanol
 biji pepaya memiliki aktivitas terhadap bakteri penyebab jerawat
 2. Ekstrak etanol biji pepaya dan sediaan sabun cair wajah ekstrak etanol
 biji pepaya tidak menyebabkan iritasi akut dermal.
 Biji pepaya (Carica papaya L.)
 Senyawa sekunder dalam biji pepaya dapat digunakan
 untuk menghambat bakteri penyebab jerawat yaitu
 P.acnes dan S.epidermidis
 Memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung senyawa sekunder
 berupa fenol, alkaloid, tanin, saponin, triterpenoid dan flavonoid.
 Evaluasi sifat fisik sabun berdasarkan bentuk, bau, warna, homogenitas,
 viskositas, tinggi busa, pH, dan stabilitas. Evaluasi efektivitas ekstrak etanol biji
 pepaya dan sediaan sabun cair wajah ekstrak biji pepaya dalam menghambat
 pertumbuhan bakteri berdasarkan pengamatan diameter zona hambat. Evaluasi
 efek iritasi akut dermal berdasarkan skor dan indeks iritasi akut dermal.
 Penambahan ekstrak biji pepaya
 dalam formulasi sabun cair wajah.
 (Formula tanpa tambahan ekstrak biji
 pepaya, dan formula dengan tambahan
 ekstrak biji pepaya).
 Formula dengan masing-masing
 variasi konsentrasi ekstrak yang
 berbeda-beda
 Diduga ekstrak etanol biji pepaya dan sabun cair wajah ekstrak etanol biji
 pepaya memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab
 jerawat dan aman tanpa menimbulkan efek iritasi pada kulit.
 17 Aktifitas Antibakteria dan..., Putri Mayasari Hidayat, Fak. Farmasi UMP 2017



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                Klasifikasi BBLR

                            

                                                    
                                Agustina Mayasari

                            

                                                    
                                Umy Mayasari STUDI KEPADATAN TANAH TERHADAP PERILAKU …digilib.unila.ac.id/59390/3/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf · Umy Mayasari iii lapangan pada Arboretum I sebesar 43,55%

                            

                                                    
                                RT 4912 Review (A)

                            

                                                    
                                SKRIPSI Oleh : EKA MAYASARI BANUREAH NIM. 051000191repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/14726/1/09E02836.pdf · Uji Kualitatif..... 25 . Eka Mayasari Banureah : Analisis Kandungan

                            

                                                    
                                Latihan Soal Uas Akuntansi IT Mayasari 2013210061

                            

                                                    
                                Klasifikasi Urticaria

                            

                                                    
                                4912 SB NOEL

                            

                                                    
                                4912 SARREBOURG

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Klasifikasi Jalan. BAB II... · lain: klasifikasi menurut fungsi jalan, klasifikasi menurut kelas jalan, dan klasifikasi menurut wewenang pembinaan jalan

                            

                                                    
                                KLASIFIKASI TEKNOLOGI MIKROELEKTRONIKAmaulana.lecture.ub.ac.id/files/2014/09/02-Klasifikasi-Teknologi... · KLASIFIKASI TEKNOLOGI MIKROELEKTRONIKA ... ST, MT, MEng. Teknik Elektro

                            

                                                    
                                Decreto 4912

                            

                                                    
                                KLASIFIKASI KANKER PAYUDARA DARI CITRA  · PDF fileFeedforward untuk Klasifikasi Tumor Payudara ..... 50 C. Pengukuran Ketepatan Klasifikasi

                            

                                                    
                                Endang Mayasari, SST, M

                            

                                                    
                                III. DASAR PEMILIHAN KOMODITAS · IKLIM Klasifikasi Iklim Berdasar Pertumbuhan Vegetasi a. Sistem Klasifikasi Koppen b. Sistem Klasifikasi Scmidth - Ferguson c. Sistem Klasifikasi

                            

                                                    
                                Mayasari, 2010

                            

                                                    
                                Prepared by. Annisa Citra Elsa Mayasari Freda Sitorus Muhammad Saflianto Richard

                            

                                                    
                                Ade Shinta Mayasari R 0008014 (1)

                            

                                                    
                                Klasifikasi Mikroba Klasifikasi Dan Peranan Mikroba Dalam

                            

                                                    
                                Klasifikasi Dan Ciri-ciri Chordata, Klasifikasi Ciri-ciri

                            

                                                    
                                Muji Lestari mujilestari2004@gmailmuji_lestari.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/59362/klasifikasi... · Klasifikasi Pada Arsitektur Komputer Ada 3 skema klasifikasi arsitektural

                            

                                                    
                                Sinta Mayasari

                            

                                                    
                                ACUERDO MIN. 4912 - Lunes 04 de Agosto de 2014 - Derecho Ecuador.pdf

                            

                                                    
                                Elvera Mayasari-An Analysis of Error in Pronouncing English Vowel at The

                            

                                                    
                                MCP4902/4912/4922 Data Sheet - Microchip Technologyww1.microchip.com/downloads/en/DeviceDoc/22250A.pdfThe MCP4902/4912/4922 devices are dual 8-bit, 10-bit, ... can configure the full-scale

                            

                                                    
                                Bab I-bab v Dan Lampiran-skripsi Mayasari

                            

                                                    
                                4912 SAINT AVOLD

                            

                                                    
                                by: Evita Mayasari, dr., MKes. Microbiology Department Medical School University …ocw.usu.ac.id/.../tmd175_slide_viral_zoonoses.pdf · by: Evita Mayasari, dr., MKes. Microbiology

                            

                                                    
                                Case Stroke Hemoragik Helena Mayasari

                            

                                                    
                                BAB II TINJAUAN PUSTAKA - repository.ump.ac.idrepository.ump.ac.id/4912/3/PUTRI MAYASARI BAB II.pdf · epitel yang melapisi folikel dan kreatinisasi dalam folikel. Sehingga terjadi

                            

                                                    
                                Klasifikasi materi

                            

                                                    
                                GAMBARAN PERILAKU TIDAK AMAN SUPIR BUS MAYASARI BAKTI …€¦ · KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA. Skripsi, September 2013 . Reza Kurnia, NIM: ... di pool Mayasari Bakti dan di dalam

                            

                                                    
                                4. KLASIFIKASI

                            

                                                    
                                4912 NZ QuickSmart WashSmart UG Hi

                            

                                                    
                                AIAA 2003-4912 Technology Investigation for High Area …AIAA 2003-4912 Technology Investigation for High Area Ratio Nozzle Concepts G. Hagemann, A. Preuss, F. Grauer, and J. Kretschmer

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOCUMENTS

            

                    

    








    


